BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan kajian teori, hasil analisis data serta rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Mindful parenting memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku moral
siswa SD Negeri se-Kecamatan Ngajum dengan nilai 0,000 yang berarti nilai
signifikasi tersebut lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05)
Bimbingan orang tua dalam pembelajaran daring memiliki hubungan yang
signifikan terhadap perilaku moral siswa SD Negeri se-Kecamatan Ngajum dengan
nilai 0,000 yang berarti nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari probabilitas 0,05
(0,000 < 0,05)
Mindful parenting dan bimbingan orang tua memiliki hubungan dengan perilaku
moral siswa selama pembelajaran daring di SD Negeri se-Kecamatan Ngajum.
Secara simultan diketahui bahwa nilai signifikansi dari uji korelasi berganda
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05).
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat disampaikan
kepada pihak-pihak tertentu, yaitu:
1. Kepada orang tua, harus lebih mempelajari bagaimana cara mengasuh anak,

memperhatikan dan mempelajari perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari

atau dalam perilaku belajar anak. hal tersebut membuat orang tua dapat

memberikan sikap dan perilaku dari anak yang sesuai dengan kebutuhan anak
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tersebut. Sehingga perilaku moral anak dapat terbentuk dengan baik sesuai
dengan norma-norma yang ada di lingkungan anak.

Bagi para guru, hendaknya mengetahui bagaimana mindful parenting dan cara
orang tua dalam membimbing anak dalam pembelajaran. Sehingga guru dapat
memantau dan juga membatu orang tua dalam membentuk perilaku moral
siswa dengan baik. Selain itu, guru juga dapat memberikan saran kepada orang
tua dari perilaku anak di sekolah atau ketika pembelajaran daring berlangsung.
Bagi pemerintah, hendaknya dapat memberikan kebijakan yang membantu
orang tua menambah kompetensi dan kesadaran orang tua dalam mindful
parenting dan bimbingan orang tua, sehingga orang tua dapat memiliki sikap
mindful parenting dan kesadaran membimbing anak dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam pembelajaran di sekolah.

Bagi calon peneliti, penelitian ini menggunakan variabel mindful parenting,
bimbingan orang tua dalam pembelajaran daring dan perilaku moral siswa.
Mungkin untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel bimbingan
orang tua secara umum. Selain itu, pada perilaku moral siswa juga dapat diganti

dengan perkembangan moral siswa.
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